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Jihad menurut Sayid Qutb adalah perang di jalan Allah untuk menegakkan sistem Ilahi. Menurutnya, jihad
sifatnya ofensif bukan defensif Karena watak gjaran Islam sendiri adalah ofensif untuk menyebarkan misi
Islam ke seluruh dunia, tanpa memandang batas rasial dan geografis. Meski demikian, jihad tidak memaksa
seseorang atau masyarakat untuk memeluk agamalslam. Manhg |slam, menurut Qutb, melindungi
masyarakat untuk tetap berpegang teguh pada keyakinan agama masing-masing.

Qutb membahas masalah jihad ini secara terpisah-pisah dalam karya monumentalnya Fi Zhilal Al Qur ‘an.
Daam karyanya Ma aim fit Thariq, Qutb membahas jihad dalam bab khusus : Jihad fir Sabiilillah.

Pemikiran Qutb tentang jihad, tidak terlepas dari pendidikan dan pengalaman hidupnya. Pendidikan agama
dari keluarga sgjak kecil dan pengalaman hidupnya di Amerikalebih dari dua tahun, serta hegemoni
Amerikadan Inggris di Mesir ketika itu, membuat Qutb mempunyai pemikiran yang militan.

Kehidupan Sayid Qutb bisa disebut sebagai kehidupan pemikir, aktivis dakwah dan mujahid. Pemikir,
karena Qutb telah menghasilkan lebih dari 30 buku (buku sastra dan buku Islam). Aktivis dakwah, karenaia
aktif dalam pergerakan Ikhwanul Muslimin, Pemikir karenaiatelah menghasilkan buku lebih dari 25 buah
dan Mujahid, karenaiaterus konsisten untuk menegakkan sistem Ilahi (Negaralslam) di Mesir.

Sayid Qutb (1906-1966) adalah salah seorang pemikir besar 1slam kontemporer. Di pergerakan | khwanul
Muslimin, ia disebut-sebut sebagai tokoh kedua setelah Hassan Al Banna (1906-1949). lajuga sering
disgjgarkan dengan Abul Ala Al Maududi, tokoh gerakan Islam Jamaat Islami di Pakistan, Imam Khomeini
dan dan Ali Syariati, seorang ideolog revolusi Iran.

Buku-bukunya menjadi bacaan aktivis-aktivis Islam dan Mesir, Aljazair, Syria, Tunisia, Turki, Indonesia,
Malaysia, Amerika sampai inggris. Di Indonesia puluhan buku Quitb telah diterjemahkan.

<hr><i>Sayid Qutb observed that Jihad isawar in the way of Allah to establish a divine system from his
point of view, jihad is offensive and not defensive. It is because the characteristic of Islamic teachingsitself
is offensive to disseminate the mission of Islam to al of the world without considering the racial and
geographical frontiers. Although, jihad does not mean to coerce anyone or any society to embrace the
religion of Islam. Islamic method or manhg from Qutb's point of view protects people to adhere to everyone
faith.

Qutb has discussed jihad separately in histwo monumental books of Fii Zhilal a-Qur'an and Maaimf al
Thariq, and in the latter work he studied jihad in specific chapter : Jihad in the Way of Allah (Jihad fii
sabilillah).
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The concept of jihad in Qutb's mind flourished from his earlier education and life's experiences. His earlier
religious education from the family and more than two years life's experiences in America built up hisidea
of militancy.

Thelife of Qutb can be said or categorized as a thinker, an activist of dawah and a Mujahid. Asthinker he
authored more than 30 books (literary and Islamic). As an activist, he was an active member of al-Ikhwan
al-Muslimun and said as Mujahid because he continually and consistently fought to establish adivine
system (Islamic state) in Egypt.

Sayid Qutb (1906-1966) is one of the great Muslim thinkers of contemporary Islam. In the a-lkhwan a-
Muslimun movement he said to be the second leader of this Islamic movement after Hasan al-Hanna (1906-
1949). He often treated equal to Abut Ma al-Maududi, the founder of Jamaat |slami of Pakistan, Imam
Khomeini and Ali Syariati, the ideologists of the revolution of Iran.

His works became sources of reading of Muslim activists in Egypt, Al-Jazair, Syria, Tunis, Turkey,
Indonesia, Malaysia, Americato England. In Indonesiatens of his books has been trandated into
Indonesian.</i>



